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AWAL Februari ini sebuah
mingguan berita ibu kota merasa
gembira. Gara-garanya PT Indo-
sat menawarkan jasa feleconfe-
rence untuk. persidangan kasus
Oki, seandainya d11angsungkan di
Indones1a “’Sungguh, ini gagasan
.terobosan brilian,’” kata

© Sulaeman Sakib dari majalah Si-

. har.
! Negen Jakarta]ugamenenmaper-

Sebulan lalu Pengadilan

mintaan tim pembela penggugat
kasus ‘tegangan listrik Singosa-
" untuk menampilkan seorang

i saksx ahli dari luar negeri dengan
! teleconference juga.

Teleconference memungkinkan

" orang yang terpisah benua atau

samudera mana pun bisa berko-
munikasi langsung pada saat yang
sama dan timbal-balik dengan
gambar hidup dan suara lewat pe-
sawat televisi. Teleconference
tidak dimaksudkan sebagai pe-
mecahan ajaib untuk aneka keru-

| mitan yang menimpa kasus Oki.
. Teknologi komunikasi ini hanya

menawarkan jalan tengah untuk
duanegara (Indonesia dan Ameri-
ka Serikat) yang saling mempere-

! butkan kesempatan atau we-

wenang mengadili kasus ITU.

" FIKSI DI MANA-MANA

Seandainya teleconference jadl
dijalankan, maka muncul sejum-

+ lah pertanyaan baru yang belum
. pernah atau belum banyak diba-

has di sidang parlemen, seminar
atau perkulihan fakultas hukum.,
Yang pertama dan terutama ada-
lah status legal apa yang tampil
tidak secara langsung di ruang
persidangan. Tetapi hanya tayan-
gan televisi, biar pun itu tayangan
langsung dari ruang persidangan
di belahan bumi seberang lain.

Soal komunikasi langsung atau
tidak langsung ini memang ma-
haserius. Bukan cuma menggeli-
tik imajinasi orang cerdas yang
suka melamun. Dengan meledak-
ledaknya produksi dan konsumsi
informasi di zaman ini, semakin
hari kita akan dlsqp\;( berbagai hal
yang bersifat tidak langsung.
Dalam istlah teknisnya: lewat
mediasi atau perantara. Medi
adalah fungsi utama apa yangdi-
sebut media, termasuk media mas-
sa. Dengan atau tanpa adatelecon-
ference, semakin hari akan se-
makin sedikit pengalaman atau
realitas hidup sehari-hari kita yang
bersifat langsung.

Oki dan sederet nama lain dalam
kasus yang menggemparkan itu
kita kenal lewat perantaraan me-
dia massa. Kita tidak kenal Oki
secara langsung. Apalagi tahu apa
vang dikerjakannya di Los Ange-
les. Karena itu kalau kita berbi-
cara tentang OKki, kita tidak dapat
berbicara tentang pria yang nyata
dan sekarang ditahan di Jakarta

-sebagai tersangka. Kita berbicara
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tentang seorang tokoh dalam me-
dia massa. Sebuah tokoh fiksi
dalam media. Mirip Unyil, Kas-
sandra, Si Doel, Panji Koming ,
atau McGyver.

Bagaimana seandainya kita ber-
hadapan dengan orang yang se-
cara pribadi kenal dengan Oki?
Misalnya keluarga atau para sa-
habatnya? Tak banyak bedanya.

Mereka hanya bisa berbicara
dengan kita tentang Oki sehubu-
ngan dengan apa yang sudah kita

si tahu tentang Oki dari media mas-

sa. Kalau mereka berbicara ten-
tang Oki yang lain, yang lebih
nyata, kita tidak akan paham. Atau
tidak siap tertarik. Atau tidak siap
akan percaya. Sepolos-polosnya
mereka bicara tentang Oki, dan
sebaik-baiknyak kita percaya ke-
pada omongan mereka, yang kita
dengar pada akhirnya juga media-
si orang-orang itu. Oki yang juga
tidak langsung. Tidak nyata.
Dalam dunia media massa (sa-
ngat jelas pada televisi dan film)
semuanya tak bisa tidak fiktif. Te-
levisi dan film bisa-bisamenampil-
kan gambar/suara/gerak yang
direkam dari realisasi nyata. Teta-
pi, tidak ada satuspun teknologi

komunikasi yang dapat meng-
hidupkan kembali secara sama,
orisinal, otentik, dan utuh apayang
pernah terjadi dan direkam.
Marsinah, Arief Budiman,
Soekarno, Michael Jackson atau

Iwan Fals bukan tokoh-tokoh °

dalam kisah fiksi film seri. Tetapi,
jatidiri mereka yang tampil secara
publik dan kita kenal lewat media
tidaklah mungkin sama dengan
yang dikenal sehari-hari oleh ke-
luarga mereka yang hidup seatap
dengan para tokoh itu. Mereka
tidak banyak berbeda dari tokoh-
tokoh dalam film fiktif.

Celakanya, banyak orang bin-
gung menghadapi perubahan
masyarakat yang kebanjiran me-
diasi informasi ini. Semakin lama
semakin banyak peristiwa penting
terjadi tidak secaralangsung. Teta-
pi, karena kerancuan atau kebin-
gunan membedakan dunia fiksi
dan faktual. Atau fiksi yang difik-
sikan lebih jauh lagi.

Arief Budiman dipecat oleh Pe-
ngurus Yayasan Perguruan Ting-
gi Kristen Satya Wacana, karena
pengurus itu tersinggung oleh per-
nyataan seorang tokoh fiksi yang
ditampilkan media massa. Bam-
bang Warih Koesoemadipecatdari
jabatannya di DPR (di-recall) de-
ngan sejumlah alasan berupa kli-
pingan koran yang mengisahkan
dosa-dosa seorang tokoh fiksi ber-
namaBambang Warih. Yang dipe-

A

Hukum, Medla, Kuasa

cat mendengar berita pemecatan-
nya lewat media massa. Hal yang
sama dialami PDI, kemudian NU.
Keduanya disorot tuduhan lewat
media massa tentang adanya infil-
trasi orang yang ‘“’tidak bersih’’.
Kisah Oki pas untuk media mas-
sa. Kisah itu mudah dikemas jur-
nalis dan mudah dicerna fantasi
publik dalam kerangkakisah film-
film seri. Tak pernah jelas sejauh
mana kisah bersambung Oki ini
cocok denngan realitas yang se-
sungguhnya. Yang jelas ada ba-
nyak unsur dramatik dan sensasi
ang memungkinkan kisah Oki
%da kisah tentang kemewahan
idup glamour, kisah romantika
cinta, seks, wanitacantik, priaber-
kuasa, koneksi politik, persaingan
dagang, dan kekerasan.
Bukankah gejalaini sudah sering
dicemaskan banyak pihak sebagai
demam televisi? Orang mengikuti
kisah Oki tidak lagi dengan minat
atau keprihatinan tentang sesuatu
yang nyata di dunia. Tetapi perta-
ma-tama sebagai dongeng atau
hiburan, seperti ketika orang me-
nonton film di bioskop atau acara
tayangan televisi yang bersam-
bung, Atau novel dan koniik. Or-
ang bisa cemas, tetapi siapa yang -
mampu membendung kecende-
rungan kerja teknologi ini? Ada-
kah yang mampu? Rasanya tidak.

(Bersambung ke hal 11 kol 8)

| Oki......

Lembaga hukum dan peradilan
; adalah salah satu lembaga negara
' yang pantas merasa paling teran-
cam oleh banjir fiksi yang me-
~nenggelamkan realitas nyata di
" dunia ini. Mengapa? Karena rea-
" litas nyata dan bukti otentik meru-
' pakan dasar yang memungkinkan
" tegaknya bangunan dan wibawa
, hukum. Ada atau tidak adanya
kasus Oki, cepat atau lambat lem-
. baga peradilan akan berhadapan
| dengan’ teleconference. Dengan
, atau tanpa jasa PT Indosat.
i PEROMBAKAN
| REVOLUSIONER
I Teleconference mungkin akan
| mengetuk pintu gedung penga-
: dilan dengan penampilan sebagai
jalat pintar yang bisa membantu
melancarkan bekerjanya lemba-
'ga itu. Tetapl cepat atau lambat
| teknologi ini akan melahap hidup-
'hidup lembaga peradilan seba-
‘ gaimana yangkitakenal sekarang.
| Setidak-tidaknya dalam dua hal
yang sangat fundamental, rele-
. conference bisa merombak mak-
na, fungsidan status lembaga per-
radilan.

Pertama, sekali teleconference

isudah memasuki ruang sidang,
i maka tmggal setapak ‘lagi bagi
‘tekno]ogl ini untuk menyiarkan
| jalannya sidang secara langsung
| ke jutaan layar televisi di rumah-
i rumah warga dunia. Keterbukaan
' dan demokratisasi meledak.

Apa konsekuensinya? Untuk
; menyaksikan sidang pengadilan,
' kita tidak perlu lagi hadir lang-
~sung di gedung pengadilan de-
! ngan memenuhi sejumlah per-

| syaratan protokoler. Kita boleh

i memilih untuk mengikutinya di

- kamar tidur atau kamar mandi asal

,.adatelevisinya. Atau di dalam mo-

 bil, seperti mereka yang mengiku-
tijalannya pertandingan sepak bola
dengan radio.

Klta bisa mengikuti jalannya
s1dang sambil makan kacang, kaki
| diangkat ke atas meja, atau sambil

‘ bercengkeramadengan pacar. Kita
\ bisa berkomentar atau bersorak
"untuk menanggapi jalannya
I sidang, seperti ketika kita me-
| nyaksikan pertandingan olahraga

(Sambungan dari hal 4)

atau Srimulat. Semua itu tak di-
izinkan terjadi bila kita mengikuti
sidang itu di ruang pengadilan.

Sebelum ada teleconference,
mediaaudio sudah berperandalam
sidang pengadilan yang populer.
Loudspeaker sering dipasang di
luar ruangan sidang bagi hadirin
yang tak kebagian kursi di dalam
ruang sidang. Sidang Mahmilub
di awal sejarah Orde Baru disiar-
kan oleh radio. Dari satu segi, pe-
ngadilan pada masyarakat infor-
masi akan dihayati warga dunia,
seperti halnya pengadilan tradi-
sional diikuti warga desa atau kota
di alun-alun. Sebagai ritval dan
sekaligus tontonan. Tetapi, ada
beda yang penting.

Di satu pihak, releconference
meringankan tugas ketua hakim
dan aparat keamanan. Sesekali
mereka kewalahan menertibkan
hadirin yang emosional bila
mengikuti sidang pidana politik
yang kontroversial. Di pihak lain,
ini juga berarti hilangnya peluang
penguasa otoriter untuk mengen-
dalikan siapa saja yang boleh me-
nyaksikandan/atau mendengarke-
saksian jalannya persidangan.

Dalam beberapa sidang pidana
terhadap aktivis mahasiswa, ba-
nyak simpatisan terdakwa terham-
bat masuk ruang sidang karena
kursi sudah penuh oleh ‘hadirin
tetap’” berwajah angker. Telecon-
ference menghapuskan hambatan
demikiandan menghapuskan kesi-
bukan agen intelijen di sekitar pi-
dana politik.

Teleconference tidak sepenuh-
nya agen demokratisasi informa-
si. Ia tidak bisa netral. Ia menjadi
anjang manipulasi teknis yang
potlitis. Caranya? Mulai dari sudut
dan jarak pengambilan gambar
terdakwa/hakim/jaksa oleh juru
kamera. Sorot dan warna cahaya
yang ditimpakan kepada tokoh
sorotan. Sampai mungkin pada
efek suara. Semua ini memberi-
kan tekanan yang berbeda, dan
membentuk siapa yang mau di-
pahlawankan atau sebaliknya.

* Dr Ariel Heryanto, staf
pengajar UKSW.






